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Abstrak
 

Isu terorisme merupakan berita yang hangat terutama semenjak terjadinya serangan teroris pada menara

kembar World Trade Center di New York dan Gedung Departemen Pertahanan Amerika Serikat Pentagon di

Washington, DC pada tanggal 11 September 2001. Di Indonesia, isu ini menjadi semakin hangat semenjak

terjadinya tragedi bom Bali, 12 Oktober 2002. Pengamatan pada pemberitaan tentang isu terorisrne

memberikan indikasi adanya keberagaman pandangan, dilihat dari nada berita yang dilaporkan oleh media

berita. Diamati pula bahwa ada kecenderungan menghubungkan Amerika Serikat (AS) pada kebanyakan

berita tentang isu terorisme. Fenomena demikian nampaknya wajar berhubung isu terorisme menjadi wacana

hangat di kalangan masyarakat setelah negara itu mengkampanyekan perlawanannya secara global. Dalam

hal ini AS mendapat penilaian beragam, yakni positif netral, dan negatif seperti dapat dideteksi dari kemasan

berita.

 

Mengingat pentingnya pengaruh suratkabar pada khalayak pembacanya, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui seberapa besar isu terorisme ditonjolkan dalam bentuk berita, dan nada yang bagaimana tentang

AS yang disiratkan dalam berita-berita itu. Dengan memakai analisis isi sebagai penelitian unobtrusive,

proses pengkodean dilakukan pada tiga suratkabar mainstream (Kompas, Media Indonesia, dan Jawa Pos)

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan: seberapa besar isu terorisme mendapat peliputan oleh ketiga

suratkabar; seberapa besar AS disinggung dalam pemberitaan; seberapa besar tragedi bom Bali

mempengaruhi frekuensi pemberitaan isu terorisme; bagaimana nada pemberitaan tentang AS; bagaimana

tragedi bom Bali mempengaruhi nada tentang AS; bagaimana format berita berpengaruh pada nada tentang

AS; bagaimana sumber berita berpengaruh pada nada tentang AS; dan seberapa besar subsidi berita dan

Kedubes AS di Jakarta dipakai oleo ketiga suratkabar. Untuk mengetahui hubungan-hubungan itu dilakukan

analisis kuantitatif terhadap isi ketiga suratkabar di atas dalam periode 19 hari sebelum dan 19 hari sesudah

peristiwa bom Bali. Uji statistik terhadap data kuantitatif ini dilakukan dengan Chi-Square. Sebagai

pendukung temuan-temuan kuantitatif, penelitian ini desertai analisis kualitatif pada level talcs,

menggunakan analisis framing dengan mengadopsi model William A. Gamson.

 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dalam pemberitaan tentang terorisme, ketiga suratkabar

memberikan porsilfrekuensi yang cukup besar dan kurang lebih sama jumlahnya; persentase berita tentang

isu terorisme yang menyinggung mengenai AS lebih besar dibandingkan dengan berita yang sama sekali

tidak menyinggungnya; persentase jumlah berita tentang terorisme yang berorientasi sebagai isu (bukan

semata-mata sebagai peristiwa) lebih besar secara signifikan sesudah tragedi bom Bali dibanding

sebelumnya; persentase berita tentang terorisme yang bernada negatif mengenai AS lebih besar

dibandingkan dengan yang bernada positif; persentase berita tentang terorisme dengan nada positif

mengenai AS lebih besar setelah tragedi bom Bali dibanding sebelumnya; berita dengan format straight
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news cenderung lebih netral terhadap AS dibandingkan dengan berita dengan format lainnya; berita yang

menggunakan sumber berita dari Barat cenderung bernada lebih netral tentang AS; dan subsidi berita

tentang isu terorisme dari Kedubes AS di Jakarta sangat tidak signifikan pengaruhnya pada isi media pada

ketiga suratkabar yang diteliti.

 

Penelitian tentang masalah ini memiliki potensi besar di masa depan, dan agar suatu studi dapat menarik

kesimpulan-kesimpulan yang valid serta dapat menggeneralisasikan temuan-temuannya, maka kepada pars

perninat penelitian ini direkomendasikan agar analisis isi disertai dengan survey mengenai apa saja yang

menjadi kendala bagi para gatekeeper dalam memberitakan suatu isu karena dengan cara itu akan dapat

dideteksi faktor-faktor, kekuatan-kekuatan, dan aktor-aktor penyebab adanya ketidakleluasaan dalam

pemberitaan suatu isu.


